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Peneliti: Autisme pada Anak Bisa 
Dideteksi Dini Lewat Retina
Alat berupa pemindai retina itu disebut su-
dah diuji dan akan dikomersilkan tahun ini.

memindai retina anak-anak. Pe-
mindaian tersebut menurutnya 
dapat membantu memperbaiki 
deteksi dini dan hasil perawatan 
bagi anak-anak.

“Pentingnya intervensi 
dini adalah karena mereka 
masih bertumbuh, mereka ma-
sih berkembang. Jadi terdapat 
kesempatan lebih besar untuk 
sukses,” kata Zee.

Metodenya menggunakan 
kamera resolusi tinggi dengan 

perangkat lunak komputer 
baru yang menganalisa kombi-
nasi berbagai faktor termasuk 
lapisan fi ber dan pembuluh da-
rah di dalam mata. Teknologi 
itu dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi anak-anak 
yang berada di bawah risiko 
autisme dan untuk memasuk-
kan mereka ke program pen-
gobatan lebih cepat, kata Zee.

Tujuh puluh anak-anak telah 
dites menggunakan teknologi 
tersebut, 46 dengan autisme 
dan sebuah grup kontrol berisi 
24 anak. Teknologi itu mampu 
mengidentifi kasi anak-anak den-
gan 95,7 persen autisme pada 
saat itu. Rata-rata usia yang dites 

adalah 13 tahun dengan yang 
termuda berusia 6 tahun.

Penemuan Zee telah dipub-
likasikan di jurnal medis yang 
ditelaah sejawat EClinicalMedi-
cine. Para spesialis autisme 
menyambut baik penemuan-
nya, namun mengatakan masih 
ada stigma yang begitu besar, 
terutama dengan para orang tua 
yang kerap ragu untuk memper-
cayai bahwa anaknya memiliki 
autisme meski terdapat tanda-
tanda yang jelas.

“Kebanyakan, orangtua 
akan menolak pada awalnya,” 
kata Dr Caleb Knight yang 
mengoperasikan sebuah pusat 
terapi autisme swasta.

HONG KONG(IM) - 
Seorang ilmuwan Hong Kong 
telah mengembangkan sebuah 
metode penggunaan pemelajaran 
mesin dan kecerdasan buatan 
untuk memindai retina anak-anak 
guna mendeteksi autisme dini 
atau risiko autisme. Ia berharap 
mengembangkan produknya 
secara komersil tahun ini.

Profesor di Universitas Chi-
na di Hong Kong Benny Zee 
mengatakan metode itu dapat 
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“Jika ada tes medis atau 
penanda biologis seperti ini, 
mungkin dapat memfasilitasi 
orang tua untuk tidak telalu lama 
menolak sehingga anak dapat 
mendapatkan perawatan dengan 
lebih cepat.”

Anak-anak dengan autisme 
harus menunggu sekitar 80 
pekan untuk menemui spesialis 
di sektor medis publik, menu-
rut pernyataan melalui e-mail 
dari otoritas Hong Kong. Zee 
mengatakan pada Reuters 
bahwa risetnya ditujukan un-
tuk menjadi alat pendukung 
bagi penilaian profesional yang 
diizinkan oleh para profesional 
di bidang kesehatan. Q tom

KLB Demokrat Deli Serdang Disebut...
tidak jelas.

Kemudian, lanjut dia, ke-
giatan yang dihadiri banyak 
orang itu juga tidak mengan-
tongi izin dari aparat. “Kare-
nanya kami menyebutnya seb-
agai KLB abal-abal, semuanya 
serba tak jelas,” imbuhnya.

Kamhar menilai, Indonesia 

“Tak ada peluang sama 
sekali. Mulai dari UU Politik 
sampai konstitusi partai De-
mokrat yang sah hasil Kongres 
Jakarta 2020 yang disahkan 
pemerintah dan diakui negara, 
tak ada satu pun celah atau 
klausul yang terpenuhi un-
tuk menjadi legal standing 

penyelenggaraan KLB,” kata 
Kamhar, Selasa (16/3).

Menurut Kamhar, KLB 
kubu Moeldoko layak disebut 
abal-abal lantaran tidak ada 
satu aspek pun yang didasarkan 
pada aturan hukum. Misalnya 
saja ia menyebut panitia penye-
lenggaranya hingga pesertanya 

adalah negara hukum, bukan 
negara kekuasaaan. Karena 
itulah pihaknya berkeyaki-
nan pemerintah dalam hal ini 
Kemenkumham tidak akan 
mengesahkan hasil KLB kubu 
Moeldoko.

“Karena Indonesia adalah 
negara hukum (rechstaat) ses-

uai konstitusi UUD ‘45 bukan 
negara kekuasaan (machstaat) 
maka kami berkeyakinan, dari 
fakta-fakta ada, sama sekali tak 
ada celah untuk mengesah-
kan KLB abal-abal sekalipun 
ada aktor yang terafi liasi den-
gan kekuasaan yang terlibat,” 
tandasnya.Q mar

Kasasi Ditolak MA, Imam Nahrawi...
kedua,” kata Majelis saat pem-
bacaan putusan, Senin

Imam terbukti melanggar 
Pasal 12 huruf  a dan Pasal 
12B ayat (1) juncto Pasal 18 
Undang-undang Nomor 31 Ta-
hun 1999 sebagaimana telah di-
ubah dengan Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi juncto Pasal 55 ayat 
(1) ke-1 KUHP juncto Pasal 

Dengan adanya putusan ini, 
maka mantan politikus Par-
tai Keadilan Bangsa (PKB) 
tetap menjalani masa hukuman 
selama tujuh tahun penjara 
dan membayar denda sebesar 
Rp400 juta subsider tiga bulan 
kurungan.

Sebelumnya, Imam Nah-
rawi dinyatakan terbukti secara 
sah dan meyakinkan bersalah 
melakukan korupsi secara 

bersama-sama dan berlanjut 
terkait pemberian dana hibah 
Kemenpora kepada KONI, 
serta gratifi kasi sebesar Rp8,3 
miliar.

“Menyatakan terdakwa 
IMR telah terbukti sah dan 
meyakinkan bersalah melaku-
kan tindak pidana korupsi 
secara bersama-sama dan ber-
lanjut sebagaimana dakwaan 
kesatu pertama dan dakwaan 

64 ayat (1) KUHP sebagaimana 
dakwaan kesatu alternatif  per-
tama.

Atas perbuatannya, hakim 
menjatuhkan vonis tujuh tahun 
penjara dengan denda Rp400 
juta serta subsider tiga bulan 
bui. Dia juga dijatuhkan hu-
kuman tambahan dari Majelis 
Hakim berupa pencabutan hak 
politik selama empat tahun 
usai menjalani pidana pokok. 

Selain itu, Imam diharuskan 
membayarkan uang pengganti 
sebesar Rp18.154.230.882.

Putusan ini lebih ringan 
dari tuntutan JPU KPK. JPU 
KPK sebelumnya menuntut 
Imam dengan tuntutan pen-
jara 10 tahun, denda Rp500 
juta subsider enam bulan ku-
rung an dan wajib membayar 
Rp19,1 miliar dalam waktu 
sebulan.Q mar

5.414 Kasus Positif Baru...
Sedangkan pasien Covid-19 yang 
meninggal dunia dalam 24 jam 

penambahan 7.716 pasien yang 
telah dinyatakan sembuh. Dengan 

demikian, total pasien sembuh dari 
Covid-19 ada 1.257.663 orang. 

terakhir bertambah 180 orang. Se-
hingga, jumlah pasien meninggal 

dunia akibat Covid-19 hingga saat 
ini menjadi 38.753 orang.Q mar

Vaksin AstraZeneca Diduga...
Jadi dipantau ini yang jarang-
jarang, yang fase 1, fase 2, fase 
3 ada listnya kan. Nah itu kita 
lihat,” katanya.

Dibantah WHO
Sementara WHO men-

egaskan bahwa  Vaksin Astra-
Zeneca tidak berbahaya dan 
sebaiknya diteruskan peng-
gunaannya.

“Tidak ditemukan kai-
tan secara langsung antara 
pemberian Vaksin AstraZen-
eca dengan peningkatan risiko 
pembekuan darah,” tegas Jubir 
WHO Margaret Harris, sep-

kanya, proporsinya masih ses-
uai fase 1, fase 2, fase 3 dan 
sama dengan negara-negara 
lain, ya kan artinya masih 
aman,” tuturnya.

Hindra menegaskan, ke-
jadian KIPI setelah vaksinasi 
Covid-19 ada yang ekstrem ada 
yang sedang. Tetapi dia men-
egaskan bahwa kejadian KIPI 
yang ekstrem jarang sekali. 
“(KIPI) ada yang ekstrem 
nah jarang sekali. Proporsinya 
kecil sekali. Kalau yang besar 
tidak menunjukkan gejala atau 
gejalanya ringan, jadi tidak di-
perhatikan nah fokus ke yang 

jarang-jarang itu,” ungkapnya.
Bahkan, kata Hindra, ke-

jadian ikutan pasca vaksinasi 
Covid-19 terus dipantau sesuai 
dengan pedoan dari World 
Health Organization (WHO. 
Khusus di Indonesia, ada 14 
rumah sakit yang dijadikan seb-
agai tempat pemantauan KIPI.

“Namun bukan berarti 
tidak diperhatikan atau tidak di-
kaji ya. Karena tentu karena ini 
vaksin baru tentu ada pedoman 
dari WHO, ada kejadian ikutan 
dengan perhatian khusus. Nah 
itu harus kita selama setahun 
ini, di 14 rumah sakit dipantau. 

erti dilansir laman BBC, Selasa 
(16/3).

Ia melanjutkan, berdasar-
kan hal itu pemberian Vaksin 
AstraZeneca sebaiknya di-
lanjutkan. “Karena vaksin itu 
adalah ‘vaksin yang sangat 
sempurna’,” terangnya.

WHO kini tengah me-
nyelidiki laporan terkait efek 
samping Vaksin AstraZen-
eca tersebut. “Namun, kami 
dapat katakan bahwa tidak ada 
hubungan sebab-akibat yang 
ditemukan antara pemberian 
Vaksin AstraZeneca dengan 
masalah kesehatan yang banyak 

dilaporkan,” ungkap Harris.
Sementara juru bicara As-

traZeneca memberikan per-
nyataan mengenai masalah 
ini. Menurut laporan mereka, 
jumlah orang yang divaksin 
dan mengalami pembekuan 
darah jauh lebih rendah dari-
pada yang diharapkan di antara 
populasi umum.

“Berdasar analisis data 
keamanan kami, lebih dari 10 
juta catatan telah menunjuk-
kan bahwa tidak ada bukti 
peningkatan risiko emboli paru 
atau trombosis vena dalam,” 
tegasnya.Q mar

Pegawai di Jepang Dihukum...
tetapi mengambil inisiatif  pu-
lang lebih awal diberi hukuman 
disipliner dengan pemotongan 
sepersepuluh gajinya.

Selain itu, dua anggota 
staf  laki-laki, yang melakukan 

selesai waktu kerja, para staf  men-
gatakan bahwa mereka berusaha 
mengejar bus. Jika mereka keting-
galan bus pada pukul 17:17, bus 
berikutnya baru akan tiba 30 menit 
kemudian, pada pukul 17:47, 

karena itulah mereka meninggal-
kan kantor lebih awal dari waktu 
yang dijadwalkan, pukul 17:15.

Diumumkan bahwa seorang 
staf  wanita yang bertanggung 
jawab atas manajemen kerja 

pelanggaran berulang dan 
dan anggota staf  perempuan 
berusia 60-an tahun diberi 
teguran tertulis, sedangkan 
empat anggota staf  lain diberi 
peringatan keras. Pemoton-

gan gaji ini diharapkan dapat 
mengganti Dewan Pendidikan 
atas kerugian sekira 137.000 
yen (sekira Rp18 juta) untuk 
menutupi akumulasi cuti yang 
tidak dilaporkan.Q osm
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JAKARTA(IM) - Virus 
Covid-19 terus bermu-
tasi. Beberapa varian mutasi 
baru dari virus ini sudah ter-
deteksi di beberapa negara.
Menurut sebuah studi baru, 
antibodi yang diinduksi 
oleh beberapa vaksin Co-
vid-19 kurang efektif  dalam 
menetralkan varian baru 
dari virus corona seperti 
yang dilaporkan di Inggris, 
Brasil, dan Afrika Selatan.

Studi tersebut dipub-
likasikan di jurnal Cell dan 
mencatat bahwa antibodi 
penetral yang diinduksi oleh 
vaksin Pfi zer dan Moderna 
Covid-19 kurang efektif  
melawan varian virus ko-
rona yang pertama kali 
ditemukan di Afrika Selatan 
dan Brasil.

Menurut para ilmuwan, 
antibodi penetral bekerja 
dengan mengikat virus se-
cara erat dan memblokirnya 
memasuki sel dan dengan 
demikian mencegah infeksi. 
Meskipun demikian, pengi-
katan ini hanya terjadi jika 
antibodi dan virus cocok 
dengan sempurna.

Jika bentuk virus berubah 
saat antibodi menempel 
padanya, antibodi tersebut 
mungkin tidak lagi dapat men-
genali dan menetralkan virus. 
Para ilmuwan membanding-
kan seberapa baik antibodi 
bekerja melawan strain asli 
versus varian baru.

Ketika para ilmuwan 
menguji strain baru terse-
but terhadap antibodi pen-
etralisir yang diinduksi oleh 
vaksin, mereka menemukan 
tiga strain baru yang per-

Studi Sebut Virus Korona Baru 
Lebih Resisten Terhadap Vaksin

JAKARTA(IM) - Men-
timun , buah tropis ini bi-
asanya tak pernah absen 
disantap sebagai lalapan. 
Kandungan airnya yang 
tinggi membuat mentimun 
begitu segar dikonsumsi. 
Buah ini mempunyai tinggi 
nutrisi yang sangat berman-
faat, serta senyawa tanaman 
dan antioksidan tertentu dan 
dapat membantu mengobati, 
bahkan mencegah beberapa 
kondisi dalam kesehatan.

Selain itu, mentimun juga 
rendah kalori dan mengand-
ung banyak air, serat larut 
sehingga tubuh dapat terhi-
drasi serta dapat membantu 
menurunkan berat badan. 
Dikutip dari laman Health 
Line, berikut ini manfaat 
mentimun yang lainnya.

Kaya Antioksidan
 Antioksidan adalah 

molekul yang memblokir 
oksidasi, reaksi kimia yang 
membentuk atom yang 
sangat reaktif  dengan ele-
ktron tidak berpasangan 
yang dikenal sebagai radikal 
bebas. Jika hal itu terjadi, 
maka dapat menyebabkan 

Mentimun Tak Hanya Nikmat untuk 
Lalapan, Tapi Juga Menyehatkan

beberapa jenis penyakit kronis. 
Nah dengan mengonsumsi 
mentimun yang kaya akan 
antioksidan, dan bermanfaat 
sekaligus dapat mengurangi 
risiko kondisi tersebut.

Menghidrasi Tubuh
Meskipun Anda memenuhi 

sebagian besar kebutuhan cai-
ran dengan air minum atau 
lainnya, beberapa orang mung-
kin mendapatkan sebanyak 40 
persen dari total asupan air 
mereka dari makanan. Buah-
buahan dan sayuran, seperti 
mentimum salah satu sumber 
cairan yang cukup tinggi. Maka 
jika Anda rajin mengonsum-
sinya, akan membantu meng-
hidrasi tubuh.

Menurunkan Gula Darah
Beberapa penelitian pada 

hewan dan tabung reaksi men-
emukan, bahwa mentimun 
dapat membantu mengurangi 
kadar gula darah dan mence-
gah beberapa komplikasi dia-
betes. Satu penelitian pada 
hewan meneliti efek berbagai 
tumbuhan pada gula darah. 
Mentimun terbukti efektif  
mengurangi dan mengontrol 
kadar gula darah.Q ans

tama kali dijelaskan di Afrika 
Selatan 20-40 kali lebih re-
sisten terhadap netralisasi.

Dua strain yang pertama 
kali dijelaskan di Brasil dan 
Jepang lima hingga tujuh kali 
lebih resisten dibandingkan 
dengan garis keturunan virus 
SARS-CoV-2 asli dari Wuhan, 
Thiongkok.

“Secara khusus kami 
menemukan bahwa mutasi di 
bagian tertentu dari protein 
lonjakan yang disebut domain 
pengikat reseptor lebih mung-
kin membantu virus melawan 
antibodi penawar,” kata salah 
satu penulis penelitian seperti 
dilansir Times of  India pada 
Selasa (16/3).

Namun, kemampuan var-
ian ini untuk melawan antibodi 
penetral tidak berarti vaksin 
tidak akan efektif. Tubuh me-
miliki metode perlindungan 
kekebalan lain selain antibodi.

“Temuan kami tidak se-
lalu berarti bahwa vaksin tidak 
akan mencegah Covid-19, 
hanya saja bagian antibodi dari 
respons kekebalan mungkin 
kesulitan mengenali beberapa 
varian baru ini,” kata para 
ilmuwan.

Untuk mengembangkan 
generasi berikutnya, penting 
untuk memahami mutasi mana 
yang lebih memungkinkan 
virus menghindari kekebalan 
yang diturunkan dari vaksin.

Studi ini juga dapat mem-
bantu para peneliti mengem-
bangkan metode pencegahan 
yang lebih efektif, seperti vak-
sin pelindung secara luas yang 
bekerja melawan berbagai var-
ian, terlepas dari jumlah mutasi 
yang berkembang. Q tom

Mobil 2.500 cc Dapat Diskon Pajak...
PPnBM kendaraan bermotor,” 
sebut Menperin.

Pemerintah meminta agar 
produsen meningkatkan util-
isasi, agar bisa cepat melayani 
permintaan konsumen yang 
jauh meningkat ini.

“Ini agar penurunan harga 
kendaraan dapat sesuai dengan 
harapan dan efektif  pelaksa-
naannya,” jelas Agus.

Kebijakan relaksasi PPn-

dievaluasi. Kemudian, formula 
aturannya bisa berdasarkan 
besaran kapasitas isi silinder 
dikombinasikan dengan local 
purchase, atau hanya ber-
dasarkan aturan local purchase 
saja,” jelas Menperin di Jakarta, 
Selasa (16/3).

Sebelumnya, Presiden 
menyampaikan keinginan 
agar kendaraan bermotor 
(KBM) roda empat dengan 

kapasitas 2.500 cc juga bisa 
mendapatkan insentif  pajak 
dalam masa pandemi ini, 
asalkan memiliki Tingkat 
Komponen Dalam Negeri 
(TKDN) minimal 70%.

“Pemerintah menyambut 
baik animo masyarakat dalam 
menikmati fasilitas relaksasi 
ini, terbukti dengan kenaikan 
tingkat purchase order sebesar 
150% setelah ada relaksasi 

BM yang mula i  ber ja lan 
sejak 1 Maret 2021 diberi-
kan untuk segmen KBM 
roda empat segmen sedan 
dan 4x2 dengan kapasitas 
mesin di bawah 1500 cc, 
diproduksi di dalam neg-
eri, serta harus memenuhi 
persyaratan pembelian lokal 
(local purchase) yang meliputi 
pemenuhan jumlah peng-
gunaan komponen yang be-

rasal dari hasil produksi dalam 
negeri yang dimanfaatkan dalam 
kegiatan produksi kendaraan 
bermotor paling sedikit 70%.

Kebijakan ini akan berlaku 
hingga akhir tahun. Pemberian 
keringanan dilakukan secara 
bertahap, yakni diskon pajak 
100% pada Maret-Mei, 50% di 
bulan Juni-Agustus, dan diskon 
pajak 25% pada Oktober-
Desember 2021.Q mar

Pesawat Tabrak Mobil...
tetapi telah dibebaskan dan 
menerima perawatan di rumah 
sakit terdekat. Keduanya dil-
aporkan dalam kondisi serius, 
meski belum ada identitas ko-
rban, maupun usia anak, yang 
dirilis, demikian diwartakan 
RT.

Foto-foto setelah ke-
celakaan juga muncul, meng-

itu terekam dalam sebuah 
video yang mengejutkan, 
menunjukkan pesawat itu saat 
meluncur ke dalam kendaraan 
dan tergelincir di tanah, den-
gan bahan bakarnya memicu 
api yang cukup besar.

“Kami mendengar seperti 
bom, seperti suara yang sangat 
keras dan semuanya terbakar 

dan itu menukik ke dalam mo-
bil,” kata seorang saksi mata, 
Anabel Fernandez, kepada 
afi liasi CBS setempat.

“Saya tinggal di sini. Saya 
berjalan dengan bayi saya setiap 
hari. Pesawat itu bisa mengenai 
kita semua. Saya kaget. “

Wanita dan anak di dalam 
mobil itu awalnya terjebak, 

gambarkan SUV yang hancur 
dan puing-puing berserakan di 
sekitar area, serta gambar pe-
sawat itu sendiri, yang terlihat 
tertutup busa setelah petugas 
pemadam kebakaran memad-
amkan kobaran api.

Sementara penyebab ke-
celakaan masih belum dik-
etahui, Departemen Pemadam 

Kebakaran Pembroke Pines 
mengatakan pilot mungkin 
telah melaporkan masalah 
mesin. Selain otoritas lokal, 
baik Administrasi Penerban-
gan Federal dan Dewan Kes-
elamatan Transportasi Nasi-
onal mengatakan mereka akan 
melakukan penyelidikan.Q 

mar

JAKARTA (IM)-Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes) 
memastikan bahwa vaksin 
AstraZeneca tidak berbahaya, 
meski rumor yang berkembang 
di banyak negara menyatakan 
vaksin tersebut menyebabkan 
pembekuan darah.

Meski menyatakan aman, 
sebagai bentuk kehati-hatian 
Kemenkes memutuskan untuk 
menunda sementara pendis-
tribusian vaksin AstraZeneca. 

“Tolong dicatat, bukan meng-
hentikan penggunaan tetapi 
hanya menunda sementara,” 
kata Juru Bicara Vaksinasi Siti 
Nadia Tarmizi, dalam konfrensi 
pers secara daring, Selasa (16/3).

Vaksinasi Covid-19
Kemenkes menyadari bah-

wa sampai saat ini ada sekitar 
10 negara yang menunda se-
mentara pemberian vaksin As-
traZeneca. Kesemua negara itu 
pun kini menunggu bagaimana 

hasil uji Badan Pengawas Obat 
dan Makanan negara masing-
masing, termasuk Indonesia.

“Tapi, per hari ini Thai-
land sudah kembali mencabut 
pernyataan menunda dengan 
divaksinnya Perdana Menteri 
mereka menggunakan vaksin 
AstraZeneca,” terang Nadia.

Ini menjadi kabar gembira 
pastinya untuk negara lain yang 
sudah memiliki vaksin AstraZen-
eca. Perlu diketahui, secara global 
sudah 17 juta jiwa mendapat sun-

tikkan vaksin AstraZeneca.
“Dari 17 juta suntikkan itu, 

kasus pembekuan darah terjadi 
hanya pada 40 orang. Arti-
nya, angka yang sangat kecil 
dibandingkan dengan manfaat 
yang ditawarkan,” kata Nadia.

Lagipula, Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) dan European 
Medicines Agency (EMA) sudah 
menegaskan kepada masyarakat 
bahwa kejadian pembekuan darah 
pada orang yang menerima vaksin 
AstraZeneca tidak berkaitan den-

gan vaksin yang diterima.
Karena hal tersebut, Kemenk-

es memastikan bahwa tidak akan 
menghentikan pemberian vaksin 
AstraZeneca ke masyarakat, hanya 
menunda sampai hasil uji BPOM 
dan ITAGI keluar. “Terlebih, 
vaksin AstraZeneca ini sangat 
efektif  untuk kelompok usia di 
atas 65 tahun, terutama untuk 
pasien komorbid. Jadi, akan sangat 
berguna pastinya di masyarakat,” 
tambah Nadia. Q tom

 Kemenkes Pastikan Vaksin AstraZeneca Tidak Bahaya!

Hal  1 Cover Juga.indd   2 16/03/2021   19:37:35


